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Abstract: Penggunaan bahan ajar di sekolah dasar yang belum
mengintegrasikan kearifan lokal berdampak pada rendahnya pemahaman
siswa terhadap budaya daerah serta tingkat ecoliteracy. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar IPAS bermuatan ecoliteracy
berbasis kearifan lokal suku Sasak pada materi Bab VI “Indonesiaku Kaya
Budaya” untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development dengan model 4D yang meliputi tahap
define, design, development, dan dissemination. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar memperoleh nilai validasi ahli media sebesar
80% dengan kriteria valid dan validasi ahli materi sebesar 93,3% dengan
kriteria sangat valid. Uji kepraktisan menunjukkan respons guru sebesar 98%
dan respons siswa sebesar 96,46% dengan kriteria sangat praktis. Dengan
demikian, bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam

PENDAHULUAN

Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah
kurikulum merdeka, dimana pembelajaran lebih
mengutamakan pada pengembangan kemampuan
siswa sesuai dengan fasenya. Pembelajaran yang
lebih dalam, tidak tergesa-gesa, menyenangkan,
dan bermakna (Priantini, 2022). Salah satu
pembaruan dalam kurikulum merdeka yaitu mata
pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi
IPAS. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) adalah pembelajaran gabungan
antara ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang
makhluk hidup dan benda mati di alam semesta
serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan
manusia sebagai individu sekaligus sebagai
makhluk sosial yang Dberinteraksi dengan
lingkungannya (Suhelayanti, 2023).
Pembelajaran IPAS bertujuan membantu siswa
untuk memahami dan menghargai
keanekaragaman lingkungan hidup,
mempersiapkan siswa agar bertanggung jawab
dan peduli terhadap keberlanjutan lingkungan di
masa depan. Melalui pembelajaran IPAS, siswa
diharapkan mampu mengembangkan
pemahaman, rasa kepedulian, dan dapat berperan
baik dalam menjaga lingkungan yang ada di
sekitar mereka.

Pembelajaran
lingkungan sebagai

dengan  menggunakan
objek belajar dapat
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pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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memberikan siswa pengalaman yang nyata dan
langsung, Selain itu juga dapat memberikan
pemahaman kepada siswa tentang lingkungan.
Pendidikan lingkungan hidup sejak dini
merupakan upaya untuk menumbuhkan sikap
peduli lingkungan. Pembelajaran ecoliteracy
merupakan pembelajaran yang dapat membuat
siswa menyadari betapa pentingnya menjaga dan

melestarikan lingkungan hidup. Fakhruddin
(2023) menyatakan bahwa siswa yang
memahami lingkungan dengan baik akan

memahami bagaimana meminimalkan kerusakan
lingkungan, menjaga kelestarian lingkungan, dan
mengintegrasikan  prinsip-prinsip  kelestarian
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Yasa
(2020) menyatakan bahwa guru yang menyadari
tentang masalah lingkungan akan peduli dan
tertarik untuk mengembangkan kegiatan yang
berkaitan dengan lingkungan. Selain itu, guru
juga berkonstribusi untuk memperkuat rasa
tanggung jawab siswa dan warga sekolah
terhadap lingkungan.

Guru dapat mengaitkan pembelajaran
ecoliteracy dengan kearifan lokal yang ada di
lingkungan tempat tinggal siswa. Isi materi
pembelajaran dapat dihubungkan atau dikaitkan
dengan lingkungan siswa, baik keadaan ekonomi
masyarakat, tempat-tempat umum, tempat
bersejarah dan lainnya. Kearifan lokal memiliki
karakter yang positif sehingga dapat mencegah
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masuknya karakter yang kurang sesuai dengan
masyarakat setempat. Nilai positif dalam kearifan
lokal dapat difungsikan sedini mungkin sehingga
nilai-nilai yang ada dapat melekat pada diri siswa
(Vioreza, 2022). Nilai-nilai dalam kearifan lokal
menjadi salah satu cara dalam melestarikan
lingkungan. Melalui kearifan lokal siswa akan
belajar tentang lingkungan yang ada di sekitar
mereka, sehingga dapat memberikan manfaat
kepada dirinya sendiri dan sekitarnya.

Upaya memperkenalkan dan melestarikan
nilai-nilai kearifan lokal siswa dapat dilakukan
dengan cara menghadirkannya melalui proses
pembelajaran  dan  menyisipkan  nilai-nilai
tersebut pada bahan ajar yang dibuat oleh guru.
Dengan adanya bahan ajar berbasis kearifan lokal
diharapkan siswa dapat lebih peduli dengan
lingkungan di sekitar mereka. Bahan ajar dengan
mengintegrasikan ~ kearifan  lokal  dapat
menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena
dekat dengan kehidupan siswa, dan lebih efektif
untuk menciptakan sikap peduli lingkungan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
sudah  dilakukan berupa observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV di SDN 19
Mataram, ditemukan bahwa dalam proses
pembelajaran masih banyak siswa yang belum
mengenal kearifan lokal yang ada di daerah
mereka dikarenakan guru masih menggunakan
buku yang difasilitasi oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengajarkan
materi kearifan lokal kepada siswa, tanpa ada
bantuan dari bahan ajar tambahan yang memadai
untuk mendukung proses pembelajaran berbasis
kearifan lokal.Permasalahan lain yang ditemukan
adalah tingkat ecoliteracy atau melek ekologi di
kalangan siswa sekolah dasar yang masih relatif
rendah. Minimnya sikap dan perilaku ramah
lingkungan siswa dalam aktivitas sehari-hari
terlihat dari masih banyaknya sampah plastik di
lingkungan sekolah, ruang kelas yang kotor
setelah bel istirahat, dan adanya timbunan
sampah di lingkungan sekolah yang dapat
menjadi sarang penyakit. Selain itu, belum
adanya kegiatan dari pihak sekolah dalam
meningkatkan  sikap peduli dan ramah
lingkungan siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode research and development
(R&D). Research and development (R&D)
merupakan metode penelitian yang menghasilkan
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produk atau mengembangkan produk yang sudah
ada bersifat inovasi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran  (Muqgdamien, 2021). Model
penelitian yang digunakan pada penelitian ini
yaitu model pengembangan 4D (define, design,
develop, disseminate). Penelitian ini dilakukan di
SDN 19 Mataram dengan subjek penelitian yaitu
siswa kelas IV SDN 19 Mataram dan objek
penelitiannya adalah bahan ajar IPAS bermuatan
ecoliteracy berbasis kearifan lokal suku Sasak.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu kuisioner (angket). Analisis data yang
dilakukan menggunakan skala likert dengan skor
1-5, yang meliputi analisis kevalidan dan
kepraktisan produk dari hasil angket yang
diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini
menggunakan model 4D yang terdiri dari empat
tahapan yakni define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan)
dan dissemination  (penyebaran). Adapun
tahapan-tahapannya sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Pada tahap definekegiatan yang dilakukan
adalah analisis terkait permasalahan
yangditemukan di sekolah. Kegiatan analisis
yang dilakukan yaitu analisis awal, analisis
siswa, analisis materi, analisis konsep, dan
analisis tujuan pembelajaran.

a. Analisis Awal

Pada tahap analisis awal diperoleh
informasi berdasarkan wawancara dengan guru
kelas IV SDN 19 Mataram bahwa bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran selama ini
belum memuat unsur kearifan lokal yang relevan
dengan lingkungan sekitar siswa, sehingga materi
yang disampaikan masih bersifat umum dan
kurang mampu mengaitkan pembelajaran dengan
konteks budaya lokal. Selain itu, berdasarkan
hasil observasi di lingkungan sekolah yang
menunjukkan bahwa masih ada siswa yang
membuang sampah sembarangan dan belum
menunjukkan perilaku peduli lingkungan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
ecoliteracy siswa belum terbentuk secara
optimal. Vioreza (2022) menyatakan bahwa
ketiadaan bahan ajar berbasis kearifan lokal
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang
bermakna dan berdampak pada rendahnya
pemahaman ekologis siswa.
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b. Analisis Siswa

Pada tahap analisis siswadiperoleh
informasi bahwa siswa masih belum terlalu
mengenal kearifan lokal yang ada di daerah
mereka. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa hanya mengetahui tradisi secara
umum tanpa memahami makna, nilai, maupun
relevansi tradisi tersebut terhadap kehidupan
sehari-hari. Harahap (2024) menyatakan bahwa
kearifan lokal sangatlah penting diketahui oleh
siswa, agar mereka dapat ikut andil dalam
melestarikan tatanan kehidupan guna menjaga
keseimbangan dengan lingkungan sekaligus
mampu melestarikan lingkungan sekitarnya.
Sejalan dengan pendapat Isra (2023) yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran yang
baik adalah pembelajaran yang mengajak siswa
mempelajari lingkungan yang ada di sekitar
mereka.

c. Analisi Materi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas IV SDN 19 Mataram, diperoleh informasi
bahwa materi kearifan lokal yang diajarkan
kepada siswa belum berkaitan dengan kearifan
lokal yang ada di daerah tempat tinggal mereka.
Materi yang digunakan dalam pembelajaran
masih mengikuti contoh-contoh umum dari buku
paket tanpa adanya penyesuaian terhadap budaya
lokal yang ada di daerah siswa. Rahmawati
(2023) menyatakan bahwa dengan mempelajari
budaya lokal yang ada di daerahnya, siswa dapat
memahami nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya serta dapat membuat siswa lebih
menghargai dan menjaga warisan budaya mereka
sendiri. Selain itu, siswa juga belum memahami
contoh-contoh kearifan lokal yang berkaitan
dengan pelestarian lingkungan. Seperti aturan
adat dalam menjaga hutan dan tradisi setempat
dalam mempertahankan keseimbangan alam.
Pembelajaran lingkungan yang nyata dalam
menjaga lingkungan diperoleh siswa melalui
kehidupan di sekitarnya (Asrial et al, 2021).

d. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan terhadap
konsep-konsep IPAS, nilai-nilai ecoliteracy serta
unsur kearifan lokal suku Sasak yang akan
diintegrasikan dalam bahan ajar. Hasil analisis
konsep menunjukkan adanya keterkaitan yang
kuat antara nilai-nilai budaya Sasak dengan
ecoliteracy. Yonanda (2022) menyatakan bahwa
melalui kearifan lokal siswa akan belajar tentang
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lingkungan sekitar yang sering mereka jumpai
sehingga dapat memberikan manfaat kepada
dirinya sendiri.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dalam
pengembangan bahan ajar IPAS bermuatan
ecoliteracy berbasis kearifan lokal suku Sasak
dilakukan untuk memastikan bahwa kompetensi
yang ingin dicapai siswa sejalan dengan nilai-
nilai keberlajutan lingkungan dan budaya lokal
Sasak.

2. Design (Perancangan)

Pada tahap ini, bahan ajar IPAS bermuatan
ecoliteracy berbasis kearifan lokal suku Sasak
didesain atau dirancang menggunakan aplikasi
canva. Pemilihan canva sebagai platform desain
didasarkan pada kemudahannya dalam menyusun
layout, ketersediaan elemen visual, serta
fleksibilitas untuk menghasilkan bahan ajar cetak
maupun digital. Bahan ajar dibuat dengan ukuran
A4. Warna yang digunakan dalam bahan ajar
lebih mengutamakan pada warna lembut dan
cerah seperti warna biru.

Materi yang dimuat dalam bahan ajar
adalah materi bab VI “Indonesiaku Kaya
Budaya” yang kemudian disesuaikan dengan
unsur-unsur kearifan lokal Suku Sasak sehingga
relevan dengan konteks budaya siswa. Selain itu,
integrasi ecoliteracy dalam bahan ajar dilakukan
melalui penyusunan materi, ilustrasi, dan contoh-
contoh lokal yang menekankan pemahaman
keterhubungan manusia dengan lingkungan.
Meilana (2022) menyatakan bahwa dengan
tersedianya bahan ajar berbasis kearifan lokal
dapat memberikan nilai lebih karena selain
mengenalkan kearifan lokal yang ada di daerah,
juga membantu guru mengaitkan materi dengan
kondisi lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna.

Bermuatan fcosterucy Barhesis Keasitan okeat
w Sasax

Teman-teman

BAHAN AJAR IPAS

Gambar 1. Desain Bahan Ajar
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3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, rancangan
awal yang telah  disusun  kemudian
dikembangkan menjadi sebuah produk bahan ajar
IPAS bermuatan ecoliteracy berbasis kearifan
lokal suku Sasak. Pengembangan dilakukan
dengan mengimplementasikan desain awal ke
dalam bentuk bahan ajar cetak. Produk yang
dihasilkan kemudian akan divalidasi oleh ahli

media dan ahli materi sebelum dilakukan uji coba
terbatas.
a. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk
menilai kelayakan produk bahan ajar IPAS
bermuatan ecoliteracy berbasis kearifan lokal
suku Sasak dari aspek tampilan, penyajian media,
dan bahan. Adapun penilaian hasil validasi ahli
media yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Rerata Penilaian Persentase Kriteria
Tampilan 4 80% Valid
Penyajian Media 4 80% Valid
Bahan 4 80% Valid
Persentase Keseluruhan 80%
Kriteria Valid
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui kearifan lokal suku Sasak yang telah

perolehan nilai dari validator ahli media pada tiap
aspek penilaian (aspek tampilan, aspek penyajian
media dan aspek bahan) memperoleh hasil rerata
penilaian 4 dengan persentase keseluruhan 80%
dan masuk ke kategori valid. Bahan ajar
dinyatakan valid apabila telah memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan (Yati & Amini,
2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan

dikembangkan sudah layak digunakan dengan
revisi sesuai saran dalam proses pembelajaran.
b. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan dengan
tujuan untuk memastikan materi yang disajikan
dalam bahan ajar telah sesuai dengan kurikulum
dan karakteristik siswa.Adapun penilaian hasil
validasi ahli media yang dapat dilihat pada Tabel

ajar IPAS bermuatan ecoliteracy berbasis 2.
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Rerata Penilaian Persentase Kriteria
Materi 4,6 92% Sangat Valid
Penyajian 4,75 95% Sangat Valid
Bahasa 4,66 93,33% Sangat Valid
Persentase Keseluruhan 93,3%
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
perolehan nilai dari validator ahli materi pada
tiap aspek penilaian yaitu pada aspek materi
diperoleh hasil rerata penilaian 4,6, pada aspek
penyajian diperoleh hasil rerata penilaian 4,75
dan pada aspek bahasa diperoleh hasil rerata
penilaian 4,66, dengan persentase keseluruhan
93,3% dan masuk ke kategori sangat valid.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
IPAS bermuatan ecoliteracy berbasis kearifan
lokal suku Sasak yang telah dikembangkan sudah
layak digunakan dengan revisi sesuai saran dalam
proses pembelajaran.

c. Uji coba Produk
Uji coba produk dilakukan setelah bahan

ajar IPAS bermuatan ecoliteracy berbasis
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kearifan lokal suku Sasak dinyatakan valid oleh
ahli media dan ahli materi. Tujuan dari uji coba
produk adalah untuk mengetahui tingkat
kepraktisan serta respon guru dan siswa terhadap
bahan ajar IPAS bermuatan ecoliteracy berbasis
kearifan lokal suku Sasak yang telah
dikembangkan.

a) Hasil Respon Siswa

Respon siswa diperoleh melalui angket respon
yang diisi setelah seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran selesai dilaksanakan. Adapun hasil
respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar
IPAS bermuatan ecoliteracy berbasis kearifan
lokal suku Sasak dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Penilaian Angket Respon Siswa

Aspek Rerata Penilaian Persentase Kriteria
Materi 23,9 95,7% Sangat Praktis
Media 243 97,23% Sangat Praktis
Persentase Keseluruhan 96,46%
Kriteria Sangat Praktis
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui hasil dalam  pembelajaran mudah  didapatkan.

perhitungan angket respon siswa terhadap
penggunaan bahan ajar IPAS bermuatan
ecoliteracy berbasis kearifan lokal suku Sasak,
diperoleh hasil rerata penilaian pada aspek materi
yaitu 23,9 serta hasil rerata penilaian pada aspek
media yaitu 24,3 dengan persentase keseluruhan
96,46% dan masuk ke kategori sangat praktis.
Yang berarti siswa memberikan tanggapan yang
sangat baik terhadap bahan ajar yang digunakan
selama proses pembelajaran. Suniasih (2019)
menyatakan bahwa suatu bahan ajar dapat
dikatakan praktis apabila respon siswa terhadap
bahan ajar menunjukkan kemudahan dalam
penggunaanya serta bahan ajar yang digunakan

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
bahan ajar IPAS bermuatan ecoliteracy berbasis
kearifan lokal suku Sasak sangat praktis
digunakan dalam pembelajaran.

b) Hasil Angket Respon Guru

Hasil respon guru diperoleh melalui pengisian
angket yang diberikan  setelah  proses
pembelajaran menggunakan bahan ajar IPAS
bermuatan ecoliteracy berbasis kearifan lokal
suku Sasak. Adapun hasil respon guru terhadap
penggunaan bahan ajar IPAS bermuatan
ecoliteracy berbasis kearifan lokal suku Sasak
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Angket Respon Guru

Aspek Rerata Penilaian Persentase Kriteria
Materi 4,8 96% Sangat Praktis
Media 5 100% Sangat Praktis
Persentase Keseluruhan 98%
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui hasil
perhitungan angket respon guru terhadap
penggunaan bahan ajar IPAS bermuatan
ecoliteracy berbasis kearifan lokal suku Sasak,
diperoleh hasil rerata penilaian pada aspek materi
yaitu 4,8 serta hasil rerata penilaian pada aspek
media yaitu 5 dengan persentase keseluruhan
98% dan masuk ke kategori sangat praktis. Yang
berarti guru kelas IV memberikan tanggapan
yang sangat baik terhadap bahan ajar yang
digunakan  selama proses pembelajaran.
Perwitasari (2018) menyatakan bahwa suatu
bahan ajar dapat dikatakan praktis atau sangat
praktis apabila data yang diperoleh dari penilaian
respon guru pada uji coba lapangan berada pada
rentang kriteria tertentu. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar [PAS
bermuatan ecoliteracy berbasis kearifan lokal
suku Sasak sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran IPAS bermuatan ecoliteracy
berbasis kearifan lokal suku Sasak sangat praktis
digunakan dalam pembelajaran.
4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap penyebaran
merupakan  tahap  akhir

(disseminate)
dalam  model
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pengembangan 4D. Pada tahap ini, akan
dilakukan penyebaran produk yang telah
dikembangkan dan dilakukan secara terbatas
(Jaya, 2024). Dalam penelitian ini, penyebaran
dilakukan secara terbatas dengan memberikan 4
contoh bahan ajar versi cetak kepada guru kelas
IV SDN 19 Mataram.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengembangan bahan ajar IPAS bermuatan
ecoliteracy berbasis kearifan lokal suku Sasak
dapat disimpulkan bahwa: 1) Pengembangan
bahan ajar yang dilakukan dengan menggunakan
model 4D  (Define, Design,  Develop,
Disseminate) berhasil menghasilkan bahan ajar
yang valid dan praktis untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. 2) Pada ahli media
didapatkan persentase keseluruhan 80% dan
masuk ke kategori valid. Pada ahli materi
didapatkan persentase keseluruhan yaitu 93,3%
dan masuk ke kategori sangat valid. 3) Pada uji
coba lapangan terbatas, respon  siswa
memperoleh persentase sebesar 96,46% sehingga
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masuk ke kategori sangat praktis. Kemudian
dilanjutkan  dengan respon guru yang
menghasilkan persentase sebesar 98 % dan
masuk ke kategori sangat praktis.
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